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ABSTRAK

Pesantren di Indonesia menghadapi tantangan ekonomi dan relevansi kurikulum dalam era globalisasi, yang
mendorong perlunya inovasi ekonomi mandiri. Artikel ini mengulas transformasi pesantren melalui
integrasi agribisnis, khususnya model hidroponik berbasis pertanian terpadu, yang terbukti meningkatkan
kemandirian ekonomi pondok serta keterampilan kewirausahaan santri. Dengan menggunakan pendekatan
Business Model Canvas, artikel ini memetakan sembilan elemen kunci dalam pengelolaan agribisnis
pesantren, termasuk segmen pelanggan, proposisi nilai, saluran distribusi, hingga kemitraan strategis.
Pesantren yang mengadopsi model agribisnis ini tidak hanya memperoleh pendapatan mandiri dari
penjualan sayuran hidroponik, tetapi juga mengurangi biaya operasional melalui pemanfaatan limbah
organik untuk pupuk dan pakan ternak. Selain itu, keterlibatan santri dalam pengelolaan agribisnis
memberikan mereka keterampilan praktis di bidang pertanian dan manajemen, yang mempersiapkan
mereka untuk menjadi wirausahawan di masa depan. Model ini juga berkontribusi pada ketahanan pangan
lokal dengan menyediakan produk pangan sehat dan terjangkau. Meskipun tantangan seperti keterbatasan
dana, sumber daya manusia, dan pengetahuan teknis masih ada, kemitraan dengan pemerintah, lembaga
swasta, serta pemberdayaan alumni menawarkan solusi potensial. Kesimpulannya, integrasi agribisnis di
pesantren memiliki potensi besar untuk diterapkan lebih luas, menjadi model pemberdayaan ekonomi dan
pendidikan yang berkelanjutan bagi pesantren di seluruh Indonesia

Kata Kunci: Kemandirian pesantren, Pembangunan ekonomi pesantren, Pemberdayaan santri, Pendapatan mandiri

pesantren, dan Tantangan ekonomi pesantren

1. PENDAHULUAN

Pesantren, sebagai institusi pendidikan
Islam tertua dan paling mengakar di Indonesia,
telah  memainkan peran sentral dalam
membentuk karakter, intelektualitas, dan
spiritualitas generasi Muslim selama berabad-
abad. Dengan sejarah panjang yang berakar
pada tradisi keilmuan Islam dan nilai-nilai
kearifan lokal, pesantren telah membuktikan
diri sebagai lembaga yang tangguh dan adaptif
terhadap perubahan zaman. Namun, di era
globalisasi dan revolusi industri 4.0, pesantren
menghadapi tantangan baru yang kompleks,
terutama dalam hal kemandirian ekonomi dan
relevansi kurikulum terhadap tuntutan pasar
kerja modern(Chudzaifah, 2018; Asri, 2022;
Haris, 2023).

Dalam  beberapa dekade terakhir,
kesadaran akan pentingnya pengembangan

ekonomi mandiri dan kewirausahaan di
lingkungan pesantren telah tumbuh secara
signifikan. Hal ini didorong oleh berbagai
faktor, termasuk keterbatasan pendanaan dari
pemerintah, meningkatnya biaya operasional
pendidikan, dan kebutuhan untuk membekali
santri dengan keterampilan praktis yang relevan
dengan dunia kerja. Di tengah tantangan ini,
muncul sebuah pendekatan inovatif yang
menawarkan  solusi  potensial: integrasi
agribisnis ke dalam sistem pendidikan
pesantren.

Agribisnis, sebagai sektor yang mencakup
berbagai aspek dari produksi pertanian hingga
pemasaran produk, menawarkan peluang unik
bagi pesantren untuk mengembangkan model
ekonomi mandiri yang selaras dengan nilai-
nilai Islam dan kearifan lokal. Konsep ini tidak
hanya terbatas pada pertanian konvensional,
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tetapi juga mencakup berbagai inovasi seperti
pertanian terpadu, pengolahan hasil pertanian,
dan pemanfaatan teknologi modern dalam
sistem produksi dan distribusi.

Transformasi pesantren melalui agribisnis
menawarkan beberapa keuntungan potensial.
Pertama, hal ini dapat menjadi sumber
pendapatan  alternatif  bagi  pesantren,
mengurangi ketergantungan pada donasi dan
bantuan eksternal. Kedua, integrasi agribisnis
ke dalam kurikulum pesantren dapat
memberikan para santri keterampilan praktis
dan pengetahuan yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja, terutama di sektor
pertanian yang masih menjadi tulang punggung
ekonomi di banyak daerah di Indonesia. Ketiga,
pendekatan ini dapat menjadi katalis bagi
pengembangan jiwa kewirausahaan di kalangan
santri, mempersiapkan mereka untuk menjadi
agen perubahan ekonomi di masyarakat.

Meskipun gagasan tentang integrasi
agribisnis di pesantren bukanlah hal yang
sepenuhnya baru, implementasi sistematis dan
evaluasi dampaknya masih terbatas. Beberapa
pesantren telah mulai mengadopsi model ini
dengan berbagai tingkat keberhasilan (Azizah
dan Fitriyani, 2018; Suarni, Haanurat dan Arni,
2021), namun pemahaman komprehensif
tentang praktik terbaik, tantangan
implementasi, dan dampak jangka panjang
masih kurang. Literatur yang ada cenderung
terfragmentasi, dengan fokus pada studi kasus
spesifik atau aspek tertentu dari implementasi,
tanpa memberikan gambaran menyeluruh
tentang potensi transformatif dari pendekatan
ini.

Dalam konteks pengembangan ekonomi
pesantren, model bisnis yang digunakan sangat
penting untuk memahami dinamika dan strategi
pengelolaan yang dilakukan. Salah satu metode
yang banyak digunakan untuk menganalisis
model bisnis adalah Business Model Canvas
(BMC). BMC merupakan kerangka kerja
strategis yang memungkinkan organisasi untuk
memetakan komponen utama dalam bisnis
mereka, seperti proposisi nilai, segmen
pelanggan, saluran distribusi, hubungan dengan
pelanggan, sumber daya utama, aktivitas kunci,
mitra, struktur biaya, dan aliran pendapatan
(Micieta et al.,, 2020; Mustaniroh,
Prabaningtias  dan  Citraresmi,  2020;
Dobrowolski dan Sutkowski, 2021). Dengan

menggunakan pendekatan BMC, pesantren
dapat lebih mudah mengidentifikasi potensi dan
tantangan dalam menjalankan usaha hidroponik
terpadu, serta merancang strategi untuk
mengoptimalkan kinerja ekonomi mereka.

Studi kasus Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Arrahmah ini menawarkan wawasan
menarik tentang bagaimana model bisnis
agribisnis hidroponik dapat diintegrasikan ke
dalam konteks pendidikan pesantren. Dengan
menggunakan BMC, artikel ini akan mengkaji
lebih lanjut bagaimana pesantren mengelola
sumber daya, mitra, dan aktivitas kunci mereka
untuk menghasilkan nilai ekonomi dan sosial.
Selain itu, analisis ini juga akan mengeksplorasi
peran santri dalam menjalankan kewirausahaan
berbasis hidroponik dan bagaimana mereka
mendapatkan manfaat dari keterlibatan dalam
kegiatan agribisnis ini.

Pesantren, sebagai lembaga yang berbasis
nilai-nilai keagamaan dan sosial, memiliki
potensi besar untuk mengembangkan model
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Keterlibatan santri dalam kegiatan agribisnis
tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi,
tetapi juga menanamkan nilai-nilai kerja keras,
tanggung jawab, dan kemdanirian. Dalam
konteks pesantren, kewirausahaan tidak hanya
dilihat dari segi keuntungan materi, tetapi juga
sebagai bagian dari pembentukan karakter
santri yang mdaniri dan berkontribusi pada
kesejahteraan masyarakat.

Pengembangan agribisnis berbasis
hidroponik di Pondok Pesantren Tahfidzul
Quran Arrahmah dapat menjadi contoh sukses
bagaimana institusi pendidikan tradisional
dapat berinovasi dan beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Dalam studi ini, metode
BMC digunakan untuk mengeksplorasi aspek-
aspek penting dalam pengembangan bisnis
hidroponik pesantren, termasuk identifikasi
segmen pelanggan, proposisi nilai, dan strategi
distribusi produk. Penelitian ini juga akan
membahas tantangan yang dihadapi pesantren
dalam mengelola usaha hidroponik, seperti
keterbatasan sumber daya manusia, modal, dan
infrastruktur, serta bagaimana pesantren
berusaha  mengatasi  tantangan-tantangan
tersebut.

Selain itu, pengembangan hidroponik di
pesantren ini juga diharapkan dapat mendorong
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munculnya budaya inovasi di kalangan santri.
Dengan terlibat dalam kegiatan kewirausahaan,
santri diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta
kemampuan manajerial yang diperlukan dalam
mengelola bisnis. Keterampilan ini sangat
penting bagi santri, baik untuk keberhasilan
mereka dalam dunia kerja di masa depan
maupun dalam upaya mereka untuk menjadi
pengusaha yang sukses.

Pada akhirnya, transformasi pesantren
melalui  agribisnis,  khususnya  dengan
penerapan hidroponik terpadu, memberikan
banyak pelajaran berharga tentang bagaimana
institusi ~ pendidikan  tradisional ~ dapat
memainkan peran penting dalam
pengembangan  ekonomi  lokal.  Selain
memberikan manfaat langsung bagi pesantren
dan santri, model ini juga berpotensi untuk
dikembangkan lebih luas di berbagai pesantren
lain di Indonesia yang ingin meningkatkan
kemandirian  ekonomi  mereka. Dengan
demikian, agribisnis berbasis hidroponik dapat
menjadi salah satu solusi untuk menghadapi
tantangan ekonomi dan sosial yang dihadapi
pesantren dalam era modern ini.

2. METODE PENGABDIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Business Model Canvas sebagai alat untuk
menganalisis pengembangan agribisnis
berbasis hidroponik di Pondok Pesantren
Islamic Center Arrahmah, Tekung, Lumajang.
Metode ini digunakan untuk memetakan
elemen-elemen utama dalam model bisnis
agribisnis pesantren, yang kemudian dievaluasi
untuk  memahami potensi  keberhasilan,
tantangan yang dihadapi, serta strategi
pengembangan yang dapat diterapkan (Micieta
et al., 2020; Mustaniroh, Prabaningtias dan
Citraresmi, 2020; Dobrowolski dan Sutkowski,
2021).

Business Model Canvas merupakan
kerangka kerja yang memetakan sembilan
elemen kunci dalam model bisnis, yang
mencakup: (1) Customer Segments (Segmen
Pelanggan), (2) Value Propositions (Proposisi
Nilai), (3) Channels (Saluran), (4) Customer
Relationships (Hubungan dengan Pelanggan),
(5) Revenue Streams (Aliran Pendapatan), (6)
Key Resources (Sumber Daya Utama), (7) Key
Activities  (Aktivitas Utama), (8) Key

Partnerships (Kemitraan Utama), dan (9) Cost
Structure (Struktur Biaya). Melalui pendekatan
ini, setiap aspek yang terkait dengan
pengelolaan dan pengembangan agribisnis di
pesantren dapat dianalisis secara sistematis dan
terperinci

Dengan menggunakan pendekatan
Business Model Canvas, penelitian ini
memberikan pemetaan yang sistematis dan
menyeluruh tentang bagaimana pesantren dapat
mengadopsi  model  agribisnis  berbasis
hidroponik secara berkelanjutan. Teknik ini
membantu mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, serta tantangan yang
mungkin dihadapi dalam implementasi dan
pengembangan model agribisnis di lingkungan
pesantren. Lebih jauh lagi, metode ini
memberikan panduan strategis bagi pengelola
pesantren dalam mengoptimalkan sumber daya
yang ada, membangun kemitraan yang efektif,
dan  menciptakan model bisnis  yang
berkelanjutan dan memberdayakan santri.

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian

Pengabdian kepada masyarakat dilakukan
pada bulan September sampai dengan Oktober
2024 di Pondok Tahfidzul Quran Yayasan
Islamic Center Arrahmah Tukum, Tekung,
Lumajang, Jawa Timur.

2.2. Metode dan RancanganPengabdian
% Tahapan Awal

Persiapan pengabdian masyarakat di
Pondok Tahfidzul Quran Arrahmah dimulai
dengan koordinasi antara tim pengabdian dan
pengelola  pondok  untuk  memastikan
pemahaman program. Sosialisasi dilakukan
untuk  menjelaskan  konsep  agribisnis
hidroponik kepada santri dan pengajar.
Persiapan sarana dan prasarana, seperti instalasi
hidroponik, benih, dan peralatan pendukung,
dilakukan bersama mitra. Tahapan ini meliputi
pembekalan teori dan penyusunan rencana
implementasi praktik hidroponik dengan tujuan
memastikan kesiapan pondok dan santri
sebelum program dijalankan.

+«+ Tahapan Pelaksanaan
Pelaksanaan program dimulai dengan
instalasi sistem hidroponik, di mana santri aktif
terlibat dalam seluruh proses, mulai dari
penanaman bibit hingga perawatan tanaman.
Santri diberi bimbingan dalam setiap tahap
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untuk mempelajari manajemen nutrisi dan
pengelolaan bisnis hasil panen. Kontribusi
santri sangat penting dalam memastikan
keberhasilan program, dan mereka dilatih untuk
mengelola semua aspek teknis dan bisnis dari
hidroponik, yang diharapkan dapat
meningkatkan kemandirian ekonomi pondok.

+» Tahapan Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan secara berkala
melalui kunjungan lapangan dan evaluasi
terhadap  perkembangan  tanaman  dan
keterlibatan santri. Evaluasi menggunakan
metode observasi langsung, wawancara, serta
dokumentasi foto untuk menilai efektivitas
program dan mengidentifikasi kendala. Jika
ditemukan masalah, tim pengabdian segera
melakukan penyesuaian untuk memastikan
program berjalan sesuai target. Hasil panen
pertama dan potensi keberlanjutan program
oleh pondok dievaluasi sebagai indikator utama
kesuksesan program.

2.3. Pengambilan Sampel

Sampel dalam program ini terdiri dari 50
santri dan pengelola pondok yang dipilih
berdasarkan minat dalam bidang agribisnis dan
kewirausahaan. Santri yang terlibat berusia
remaja dan dipilih untuk menerima pelatihan
langsung, sementara pengelola  pondok
berperan dalam supervisi dan keberlanjutan
program. Pemilihan sampel ini bertujuan agar
program memberikan dampak positif pada
kemandirian ekonomi pondok dan peningkatan
keterampilan kewirausahaan santri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Pondok  Pesantren Islamic  Center
Arrahmah Tukum, Tekung, Lumajang, telah
berhasil menerapkan agribisnis  berbasis
hidroponik sebagai bagian dari upaya mencapai
kemandirian ekonomi pondok dan
pemberdayaan santri. Evaluasi ini dilakukan
menggunakan Business Model Canvas, yang
mencakup sembilan elemen utama yang
mendukung pengelolaan dan pengembangan
agribisnis tersebut.
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Gambar 1. Business Model Canvas pada pondok pesantren Tahfidzul Quran Arrahmah Tukum

Pada elemen segmen pelanggan, hasil
produk hidroponik pesantren terutama
dipasarkan kepada masyarakat lokal, pasar
tradisional, serta beberapa pengusaha
restoran dan supermarket yang tertarik
dengan produk sayuran sehat dan bebas
pestisida.  Pesantren  juga  berhasil
menawarkan proposisi nilai berupa sayuran

yang sehat, segar, dan ramah lingkungan,
yang menarik perhatian konsumen yang
peduli dengan kesehatan dan keberlanjutan.

Saluran distribusi utama produk
hidroponik adalah penjualan langsung di
pesantren dan pasar lokal, serta pemasaran
digital melalui media sosial, yang
memperluas jangkauan konsumen.
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Pendekatan ini memungkinkan pesantren
untuk membina hubungan yang baik
dengan pelanggan melalui komunikasi
langsung dan promosi yang terfokus pada
edukasi mengenai manfaat produk
hidroponik.

Dalam hal aliran pendapatan, pesantren
tidak hanya bergantung pada penjualan
sayuran hidroponik, tetapi juga
mendapatkan pendapatan tambahan dari
program  pelatihan  agribisnis  yang
ditawarkan kepada masyarakat. Program
pelatihan ini bertujuan untuk mendukung
pemberdayaan masyarakat dalam bidang
agribisnis.

Sumber daya yang mendukung
kelancaran operasional pesantren meliputi
infrastruktur  hidroponik, tenaga kerja
santri, serta keterampilan teknis pengelola.
Santri berperan aktif dalam pengelolaan
agribisnis, mulai dari produksi, pengolahan
limbah, hingga pemasaran hasil panen.
Selain itu, pesantren berhasil
memanfaatkan limbah organik yang diolah
menjadi pupuk dan pakan ternak, yang
kemudian digunakan untuk mendukung
sistem budidaya hidroponik, peternakan,
dan perikanan. Pupuk organik dan pakan
yang dihasilkan secara internal mengurangi
ketergantungan pada produk komersial,
sehingga menghemat biaya operasional.

Hasil panen dibeli oleh dapur pesantren
dengan harga vyang lebih  hemat
dibandingkan  dengan harga pasar,
memberikan keuntungan ganda: menekan
biaya pangan internal pesantren sekaligus
mendukung keberlangsungan agribisnis.
Keberhasilan ini diperkuat oleh kemitraan
strategis yang dijalin pesantren dengan
dinas pertanian, pengecer lokal, dan
lembaga riset, yang memberikan dukungan
teknis dan memperluas pasar produk.

Pesantren juga fokus pada pengelolaan
yang baik terhadap struktur biaya, terutama
dalam pemanfaatan limbah organik yang
diolah menjadi pupuk dan pakan untuk
menekan biaya produksi. Selain itu,

pesantren mengoptimalkan aktivitas utama
mereka yang mencakup pemeliharaan
hidroponik, pengolahan limbah,
peternakan, perikanan, dan pemasaran
produk.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi di atas, model
pengelolaan agribisnis yang diterapkan oleh
Pondok Pesantren Islamic Center Arrahmah
menunjukkan keberhasilan yang signifikan
dalam menciptakan sistem yang berkelanjutan,
baik dari segi ekonomi maupun lingkungan.
Salah satu faktor kunci keberhasilan adalah
integrasi  sistem pertanian terpadu yang
menggabungkan budidaya hidroponik,
peternakan, dan perikanan dengan pengolahan
limbah organik menjadi pupuk dan pakan
ternak. Integrasi ini tidak hanya menciptakan
efisiensi produksi, tetapi juga mengurangi
limbah dan meningkatkan kualitas produk
(Milasari, 2022; Saputra et al., 2022; Siregar,
2023).

Pengolahan limbah organik menjadi pupuk
organik dan pakan merupakan inovasi yang
signifikan. Ini tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia dan pakan
ternak komersial, tetapi juga mendukung
keberlanjutan  sistem  hidroponik  dan
peternakan yang ada di pesantren. Penggunaan
pupuk organik dalam sistem hidroponik juga
berkontribusi pada kualitas tanaman yang
dihasilkan, sekaligus mendukung pertanian
yang lebih ramah lingkungan (Iswahyudi, 1zzah
dan Nisak, 2020; Hasibuan, 2023; Ndau et al.,
2023).

Keberhasilan agribisnis ini juga didorong
oleh keterlibatan aktif santri dalam pengelolaan
bisnis. Santri tidak hanya dilatih dalam
keterampilan teknis hidroponik, tetapi juga
dalam manajemen kewirausahaan. Agribisnis
dikelola oleh santri memberikan manfaat
langsung kepada mereka, tidak hanya dalam hal
keterampilan, tetapi juga membentuk pola pikir
wirausaha yang mandiri. Setelah lulus, santri
memiliki kemampuan untuk mengembangkan
usaha agribisnis mereka sendiri, yang tidak
hanya bermanfaat bagi mereka secara individu,
tetapi juga bagi masyarakat di sekitar mereka.

Model distribusi yang efisien, termasuk
pemasaran digital, juga menjadi faktor penting
dalam keberhasilan agribisnis di pesantren ini.
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Dengan memanfaatkan media sosial, pesantren
mampu memperluas pasar mereka, menjangkau
konsumen yang lebih peduli terhadap produk
organik dan ramah lingkungan. Pemasaran
digital juga memungkinkan pesantren untuk
berkomunikasi langsung dengan konsumen,
meningkatkan kesadaran akan produk mereka,
dan membina hubungan pelanggan yang lebih
baik (Anggraini et al., 2020; Utami, 2020; Putra
et al., 2023).

Dalam pengembangan ke depan, pesantren
dapat mempertimbangkan strategi diversifikasi
produk dengan menambah jenis tanaman yang
dibudidayakan, seperti tanaman herbal atau
buah-buahan, yang memiliki permintaan pasar
tinggi. Selain itu, perluasan program pelatihan
agribisnis bagi masyarakat umum juga dapat
menjadi  sumber  pendapatan  tambahan
sekaligus mendukung pemberdayaan
masyarakat.

Model pengelolaan agribisnis berbasis
hidroponik dan pertanian terpadu di Pondok
Pesantren Islamic Center Arrahmah tidak hanya
berkontribusi terhadap kemandirian ekonomi
pondok, tetapi juga memberikan dampak positif
terhadap  keberlanjutan  lingkungan  dan
pemberdayaan santri. Pesantren ini dapat
dijadikan contoh bagi lembaga pendidikan
lainnya yang ingin mengembangkan model
bisnis agribisnis yang berkelanjutan dan
mandiri. Implementasi yang baik dari integrasi
sistem pertanian terpadu, pengelolaan limbah
organik, serta keterlibatan santri secara
langsung dalam pengelolaan agribisnis telah
membuktikan keberhasilan model ini dalam
menciptakan ekonomi yang mandiri dan ramah
lingkungan.

3.3. Dampak dan Potensi Pengembangan
Penerapan hidroponik dan agribisnis di
pesantren memberikan dampak positif yang
signifikan, terutama dalam mewujudkan
kemandirian  ekonomi  pesantren  yang
berkelanjutan. Dengan memproduksi sayuran
dan bahan pangan sendiri, pesantren tidak lagi
bergantung pada donasi atau bantuan eksternal
untuk kebutuhan pangan. Hasil panen
hidroponik dijual ke pasar lokal, restoran, dan
bahkan digunakan di dapur pesantren dengan
harga yang lebih hemat, yang pada gilirannya
membantu  pesantren menjaga stabilitas
keuangan. Penerapan sistem pertanian terpadu

yang memanfaatkan limbah organik untuk
pupuk dan pakan juga mengurangi biaya
operasional pesantren, sehingga menciptakan
sistem  ekonomi yang mandiri  dan
berkelanjutan (Madusari et al., 2020; Syardani
et al., 2022; Jauhariyah et al., 2023).

Selain itu, pengembangan keterampilan
kewirausahaan santri menjadi salah satu hasil
penting dari penerapan agribisnis ini. Santri
yang terlibat dalam pengelolaan agribisnis
mendapatkan pengetahuan langsung tentang
teknik pertanian modern, manajemen usaha,
hingga pemasaran produk. Keterlibatan santri
tidak hanya memberikan pengalaman praktis
dalam budidaya tanaman hidroponik, tetapi
juga melatih mereka menjadi wirausahawan
mandiri (Wijaya dan Aini, 2020; Almas Azhar,
2023; Aziz dan Firmasnyah, 2024).
Keterampilan ini akan sangat berguna ketika
mereka kembali ke masyarakat, baik untuk
mengembangkan usaha agribisnis sendiri atau
berkontribusi dalam sektor pertanian secara
lebih luas.

Lebih  jauh lagi, pesantren yang
menjalankan agribisnis berbasis hidroponik
juga memberikan kontribusi penting dalam
ketahanan pangan lokal. Dengan memproduksi
sayuran berkualitas tinggi, pesantren dapat
membantu  memenuhi  kebutuhan pangan
masyarakat  sekitar, khususnya  produk
pertanian yang sehat dan bebas pestisida. Hal
ini menjadi langkah penting dalam mendukung
ketahanan pangan di tingkat lokal, karena
pesantren berperan sebagai produsen yang
menyediakan produk pangan segar dengan
harga yang terjangkau, sehingga mengurangi
ketergantungan pada pasokan dari luar daerah.

Keberhasilan penerapan agribisnis
hidroponik di beberapa pesantren juga
membuka peluang besar bagi perluasan model
ini ke pesantren-pesantren lain di Indonesia.
Pesantren memiliki potensi besar untuk
menjadi pusat pemberdayaan ekonomi lokal,
tidak hanya dalam bidang pendidikan agama
tetapi juga dalam sektor ekonomi dan agribisnis
(Misbah, 2021; Sholikhah, 2022; Suwito dan
Tarigan, 2022). Dengan adopsi model ini,
pesantren-pesantren lain dapat meningkatkan
kemandirian ekonomi dan memberdayakan
santri melalui keterampilan pertanian modern.
Model ini dapat direplikasi di berbagai daerah
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dengan menyesuaikan sumber daya lokal yang
ada, sehingga menciptakan jaringan pesantren
yang berkontribusi dalam pembangunan
ekonomi pedesaan dan Kketahanan pangan
nasional.

Secara keseluruhan, penerapan hidroponik
dan agribisnis di pesantren memberikan
dampak positif yang luas, baik bagi internal
pesantren, santri, maupun masyarakat di
sekitarnya. Model ini memperkuat peran
pesantren sebagai pusat pendidikan dan
ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus menjadi
inspirasi bagi lembaga pendidikan lainnya di
seluruh Indonesia.

3.4. Tantangan dan Solusi

Penerapan model agribisnis berbasis
hidroponik di pesantren, meskipun
menawarkan banyak manfaat, tidak lepas dari
sejumlah tantangan yang mungkin dihadapi.
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
dana. Untuk membangun infrastruktur
hidroponik yang efektif dan berkelanjutan,
pesantren memerlukan investasi awal yang
cukup besar, terutama untuk pembelian
instalasi, sistem irigasi, dan peralatan
pendukung lainnya (Anggoro et al., 2016;
Okuputra et al., 2022; Sajali dan Khoiriah,
2023). Biaya perawatan dan pembelian bahan
seperti nutrisi tanaman juga bisa menjadi
kendala bagi pesantren yang memiliki
keterbatasan anggaran. Oleh Kkarena itu,
diperlukan strategi pembiayaan yang efektif,
misalnya melalui kemitraan dengan pemerintah
atau lembaga swasta. Pesantren bisa
mengajukan proposal untuk mendapatkan
bantuan atau hibah dari program pemerintah
terkait pengembangan agribisnis dan ketahanan
pangan. Selain itu, kerjasama dengan
perusahaan agribisnis atau institusi keuangan
syariah bisa menjadi alternatif sumber
pendanaan yang mendukung.

Tantangan lainnya adalah keterbatasan
sumber daya manusia yang terampil di bidang
hidroponik dan manajemen agribisnis
Pesantren, terutama di daerah pedesaan,
mungkin tidak memiliki tenaga ahli yang
menguasai teknologi pertanian modern seperti
hidroponik. Keterlibatan santri yang belum
memiliki keterampilan teknis yang cukup juga
bisa memperlambat pengembangan agribisnis
ini. Untuk mengatasi hal ini, pesantren dapat

menjalin kemitraan dengan universitas atau
lembaga pendidikan agrikultur yang bisa
menyediakan pelatihan bagi santri dan
pengelola pesantren. Selain itu, pemberdayaan
alumni  pesantren yang telah memiliki
pengalaman dalam bidang agribisnis bisa
menjadi solusi, di mana mereka dilibatkan
sebagai fasilitator atau mentor yang membantu
membangun kapasitas sumber daya manusia di
pesantren.

Pengetahuan teknis yang terbatas dalam
hal pengelolaan sistem hidroponik juga menjadi
tantangan. Hidroponik memerlukan
pemahaman tentang sistem nutrisi,
pemeliharaan  tanaman, dan  teknologi
otomatisasi yang mungkin belum banyak
dikenal oleh pengelola pesantren. Kesalahan
dalam pengelolaan teknis dapat mengakibatkan
rendahnya hasil panen atau bahkan kerugian.
Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan
yang komprehensif bagi santri dan pengelola
pesantren dalam bidang teknologi pertanian ini.
Pesantren dapat menjalin kemitraan dengan
lembaga swasta yang bergerak di bidang
agribisnis untuk mendapatkan pelatihan atau
konsultan teknis yang membantu selama proses
implementasi dan operasional.

Selain  itu, pesantren juga bisa
memanfaatkan pemberdayaan pihak eksternal,
seperti organisasi nirlaba atau komunitas
agribisnis yang memiliki keahlian di bidang
pertanian.  Keterlibatan ~ mereka  dapat
membantu pesantren dalam meningkatkan
pengetahuan teknis dan operasional. Lembaga
swasta yang memiliki  fokus pada
pengembangan komunitas dan pertanian
berkelanjutan juga bisa menjadi mitra strategis
yang tidak hanya menyediakan pendanaan,
tetapi juga transfer teknologi dan pengetahuan.

Tantangan lain yang mungkin dihadapi
adalah kesulitan dalam pemasaran produk hasil
hidroponik, terutama bagi pesantren Yyang
berlokasi di daerah terpencil dengan akses pasar
yang terbatas. Untuk mengatasi hal ini,
pesantren dapat bekerja sama dengan koperasi
lokal atau jaringan distribusi di tingkat
nasional. Pemasaran digital juga bisa
dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan
pasar, dengan cara mempromosikan produk
melalui media sosial atau platform e-commerce
yang berfokus pada produk organik dan ramah
lingkungan.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan agribisnis berbasis hidroponik
di pesantren telah membuktikan sebagai
strategi efektif untuk meningkatkan
kemandirian ekonomi pondok  sekaligus
membekali  santri  dengan  keterampilan
kewirausahaan. Dengan integrasi sistem
pertanian terpadu yang memanfaatkan limbah
organik untuk pupuk dan pakan, pesantren
mampu  menciptakan  model  ekonomi
berkelanjutan yang tidak hanya mendukung
ketahanan  pangan lokal, tetapi juga
memberikan manfaat sosial bagi masyarakat
sekitar. Meskipun dihadapkan pada tantangan
seperti Kketerbatasan dana dan sumber daya
manusia, solusi melalui kemitraan dengan
pemerintah, lembaga swasta, dan
pemberdayaan alumni menawarkan potensi
besar untuk memperluas model ini di berbagai
pesantren di Indonesia. Kesuksesan model ini
menunjukkan bahwa pesantren dapat berperan
penting dalam pengembangan ekonomi dan
ketahanan pangan, selain fungsi utamanya
sebagai pusat pendidikan agama.
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